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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Setting Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

Terbentuknya dan berdirinya Pendidikan Madrasah Negeri Kebun Bunga 

disebabkan desakan dari masyarakat yang ingin menuntut ilmu agama, maka 

diadakan musyawarah antara tokoh agama setempat dengan masyarakat 

sekitarnya. Sehingga berdirilah bangunan Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Baiturrahim pada tahun 1968, kemudian pada tahun 1997 Madrasah ini di 

negerikan dengan nama MIN Kebun Bunga. Adapun tujuan didirikannya 

madrasah tidak lain untuk mengantisipasi perilaku-perilaku anak yang sudah 

banyak menyimpang dari ajaran Islam. 

Madrasah ini mengalami perkembangan yang sangat pesat dari animo 

masyarakat yang ada di sekitar maupun di luar lingkungan madrasah. Hal ini 

menjadi kendala yang dihadapi MIN Kebun Bunga dikarenakan lokal belajar yang 

tersedia terdiri 6 lokal serta lahan yang terbatas, sehingga untuk menampung 

siswa yang ada harus dipetak-petak menjadi 9 kelas dan aktivitas belajar di luar 

kelas kurang maksimal dan ini tidak sesuai dengan Kriteria Standar Sarana dan 

Prasarana dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP). Untuk mengatasi hal 

tersebut, MIN Kebun Bunga merencanakan membangun lantai 3 serta pembelian 

tanah  sebagai sarana olah raga dan bermain siswa. 
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2. Visi, Misi, dan Tujuan 

Visi didirikannya MIN Kebun Bunga Banjarmasin ini adalah “ Siswa 

islami, cerdas, terampil serta berdaya guna”.   

Misi didirikannya MIN Kebun Bunga Banjarmasin ini adalah: 

a. Meningkatkan pelaksanaan pendidikan. 

b. Meningkatkan bimbingan dan penyuluhan. 

c. Meningkatkan hubungan kerja sama dengan orang tua siswa dan masyarakat. 

d. Meningkatkan tata usaha, rumah tangga madrasah dan perpustakaan. 

Sedangkan Tujuan didirikannya MIN Kebun Bunga Banjarmasin adalah : 

a. Mewujudkan pendidikan yang bernuansa Islami dengan menekankan kepada 

ibadah dan akhlakul karimah. 

b. Membentuk manusia yang berkepribadian dan bertanggungjawab . 

c. Meningkatkan kinerja perangkat madrasah untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

3. Keadaan Kepala Sekolah yang Pernah Menjabat, guru, TU, dan siswa 

Keadaan kepala sekolah sebelum di negerikan (MIS Baiturahim 1968 s.d 

1997), yaitu: 

 

Tabel 4.1 Kepala Sekolah sebelum Dinegerikan (MIS Baiturahim 1968 S.D 1997) 

  

No Nama Periode Tahun 

1 H. Bakeran Salman 1968 s.d 1993 

2 Hj. Mursidah 1993 s.d 1996 

3 Van Willis 1996 s.d 1996 

Sumber: TU MIN Kebun Bunga Banjarmasin 
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Adapun keadaan kepala sekolah setelah dinegerikan (MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin), yaitu:  

 

Tabel 4. 2 Kepala Sekolah setelah Dinegerikan (MIN Kebun Bunga Banjarmasin) 

 

No Nama Periode Tahun 

1 Nurjannah Arnes 1997 s.d 2005 

2 H.Yarkani Agub 2006 s.d 2008 

3 Drs. Kamal Naser 2008 s.d sekarang 

Sumber: TU MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

 

 

Keadaan guru-guru dan TU periode tahun 2011- 2012 adalah sebagai 

berikut. 

 

Tabel 4.3 Jumlah Guru-guru dan TU periode tahun 2011- 2012 

 

No Jumlah Tenaga Pendidik dan 

Non Kependidikan 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 Guru Tetap 8 9 17 

2 Guru Tidak Tetap 2 1 3 

3 Tata Usaha 1 1 2 

4 Penjaga madrasah 1 - 1 

 Jumlah Total 12 11 23 

Sumber: TU MIN Kebun Bunga Banjarmasin 
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Keadaan para siswa Tahun 2011- 2012 MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Jumlah Siswa Periode 2011- 2012 MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

 

No Tingkatan Kelas Siswa Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Kelas I 14 11 25 

2 Kelas II 15 14 29 

3 Kelas III 17 15 32 

4 Kelas IV 13 15 28 

5 Kelas V A 10 10 20 

6 Kelas V B 12 8 20 

7 Kelas VI A 10 6 16 

8 Kelas VI B 8 8 16 

 Jumlah Total 99 87 186 

Sumber: TU MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

 

4. Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana yanga ada di MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.5 Keadaan Sarana dan Prasarana di MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

 

No Jenis Ruangan Jumlah Ruangan 
Kondisi 

B RR RB 

1 Ruangan Kelas   6 2 - 4 

2 Ruangan Perpustakaan  1 - - 1 

3 Ruangan Tata Usaha 1 1 - - 

4 Ruangan Kepala Madrasah 1 1 - - 

5 Ruangan Guru 1 1 - - 

6 Ruangan Wc 2 2 - - 

Sumber: TU MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

 

B. Penyajian Data 

Penyajian data tentang Peran guru kelas dalam pembinaan akhlak siswa  

MIN Kebun Bunga Banjarmasin akan disajikan dalam uraian berdasarkan data-
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data yang digali dalam penelitian ini, baik melalui wawancara, angket, observasi 

dan dokumenter. Berdasarkan urutan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

Seluruh data yang terkumpul yang penulis dapatkan akan disajikan dalam 

bentuk deskriptif yaitu dengan mengemukakan data yang diperoleh kedalam 

bentuk penjelasan melalui uraian kata sehingga menjadi kalimat yang padu dan 

mudah dipahami. 

Agar data yang disajikan lebih terarah dan memperoleh gambaran yang 

jelas dari hasil penelitian, maka penulis menjabarkan menjadi dua bagian 

berdasarkan urutan permasalahannya yaitu, sebagai berikut. 

1. Data tentang peran guru kelas dalam pembinaan akhlak siswa MIN Kebun 

Bunga Banjarmasin 

2. Data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Peran guru kelas dalam 

pembinaan akhlak siswa MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

Untuk keterangan lebih lanjut mengenai Peran guru kelas dalam 

pembinaan akhlak siswa MIN Kebun Bunga Banjarmasin, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya dapat dilihat pada penyajian data sebagai berikut 

1.  Data tentang peran guru kelas dalam pembinaan akhlak siswa MIN Kebun 

Bunga Banjarmasin. 

a. Guru kelas dalam pembinaan akhlak melalui keteladanan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah, 

diketahui bahwa pembinaan akhlak (moral) yang dilakukan guru kelas kepada 

siswanya sudah cukup baik 
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Selain itu dalam satu minggu sekali kelas IV-VI juga mendapatkan giliran 

untuk shalat berjamaah di lokal kelas dalam kegiatan  Baca Tulis Al-Qur’an yang 

dilaksanakan sebelum pelajaran berlangsung, guru yang bertugas selain 

memberikan materi pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an juga memberikan bimbingan 

dan pengarahan dalam pergaulan sehari-hari. 

Dalam pembinaan melalui pesan moral yang disampaikan oleh guru kelas 

bermacam-macam, dari 9 guru kelas dan 16 siswa atau 100% dari jumlah 

responden yang ada menjawab bahwa guru pernah memberikan pesan berupa 

anjuran dan perintah yang baik kepada siswa saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. 

Hal ini sangat relevan dengan hasil observasi ketika kegiatan belajar 

mangajar berlangsung terlihat sekali akhlakul karimah, sebagai buktinya guru 

yang memberikan pengajaran itu sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung ada 

usaha untuk mengingatkan para siswa didiknya, misalkan ketika ada siswa yang 

terlambat masuk kelas harus mengucapkan salam dulu, ketika diawal jam 

pelajaran guru menyuruh siswanya berdoa begitu pula guru yang memberikan 

pelajaran pada jam terakhir sebelum pulang siswanya juga disuruh membaca doa 

dan para siswa pun menuruti apa yang diperintahkan oleh guru 

b. Guru kelas dalam pembinaan akhlak melalui adat kebiasaan 

Seluruh responden yang ada dari guru kelas yang ada mereka semua  

melarang siswanya untuk melakukan perbuatan buruk, begitu pula halnya para 

siswa mereka mengaku dilarang oleh guru untuk melakukan hal yang buruk 

misalkan ketika siswa tidak mengerjakan tugas atau PR maka guru yang 
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bersangkutan menanyakan mengapa demikian. Siswa yang tidak memakai pakaian 

yang rapi (baju tidak dimasukkan, tidak memakai sepatu, melanggar atauran atau 

tata tertib yang ada dan lain sebagainya) guru menyuruh meraka tidak 

melakukannya lagi dan membiasakan mereka untuk disiplin, berpakaian rapi, 

menghormati guru, dan berprilaku baik sesama teman. 

c. Guru kelas dalam pembinaan akhlak melalui nasihat 

Untuk permasalahan memberikan pembinaan melalui nasihat tindakan 

guru mengarah kepada nasihat itu sendiri seperti, menjelaskan kepada siswa untuk 

tidak melakukan perbuatan buruk serta mengajak siswa untuk berbuat baik kepada 

orang tua, guru dan sesama teman. Nasihat dalam bentuk memarahi sangat sedikit 

sekali, sedangkan selebihnya hanya memberikan nasehat dengan isyarat agar tidak 

melakukan perbuatan buruk. 

d. Guru kelas dalam pembinaan akhlak melalui pengawasan 

Dalam hal ini guru yang ada semuanya berusaha untuk menjadi yang 

terbaik dan memberikan contoh bagi siswanya, serta memberikan pengawasan 

kepada murid, ini terlihat sekali ketepatan waktu bagi guru dalam memberikan 

arahan dan nasihat, kemudian dari penampilannya guru juga memberikan contoh 

yang baik, bagi guru laki-laki mereka memasukkan baju kemejanya, dan lain 

sebagainya. Guru kelas dalam memeberikan pengawasan meliputi peringatan 

kepada siswa yang dilakukan agar mereka mengetahui perbuatan yang tidak baik, 

dalam hal ini tindakan yang dilakukan guru dapat berupa teguran, menghukum, 

atau juga membiarkannya saja, serta pengawasan dilakukan pada waktu jam 

istirahat berlangsung ketika siswa melakukan interaksi dengan temannya. 
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e. Guru kelas dalam pembinaan akhlak melalui hukuman/sanksi 

Pada wawancara dengan dewan guru kelas, hukuman diberikan kepada 

siswa yang berkelakuan tidak baik bahkan di luar kewajaran, namun dewan guru 

kelas menegaskan mereka memberikan hukuman tidak untuk menghakimi siswa 

akan tetapi agar mereka jera dan dapat menginstropeksi diri serta menjadi 

pelajaran bagi siswa lainnya. 

Bentuk hukuman yang diberikan pun bervariasi berdasarkan tingkatan 

kesalahan yang dilakukan siswa baik menasehati, teguran, membantu guru,  

membersihkan kelas maupun membersihkan sekolah. 

2. Data tentang Faktor-Faktor yang mempengaruhi tentang Peran guru  kelas 

dalam pembinaan akhlak siswa MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

a. Faktor Tujuan pendidikan dalam pembinaan akhlak 

Faktor tujuan pendidikan adalah faktor yang menjadi acuan pendidik untuk 

melakukan pembinaan akhlak siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah serta dari data yang penulis peroleh bahwa guru kelas bahkan dewan guru 

yang ada rata-rata mereka melakukan pembinaan akhlak berdasarkan standar Al-

quran dan sunnah rasulullah, sehinnga diharapkan output dari pembinaan akhlak 

adalah siswa-siswa yang memiliki kepribadian dan karakter yang tangguh dan 

memadai bagi dirinya, keluarga, masyarakat serta bagi agama dan bangsa. 

b. Faktor guru dalam pembinaan akhlak 

Guru adalah cerminan prilaku siswa, apa yang dilakukan guru maka akan 

menjadi contoh langsung yang diikuti oleh siswanya, oleh karena itu tindakan dan 

prilaku guru hendaknya memperhatikan dan menunjukkan tauladan yang baik 
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untuk diikuti siswanya, serta tingkat kompetensi yang memadai sehingga dalam 

pembinaan siswa guru memiliki kemampuan yang baik dalam pembinaan akhlak 

kepada siswa. 

Dari hasil wawancara dan observasi, guru kelas telah menunjukkan prilaku  

pembinaan akhlak kepada siswa berupa keteladanan, nasihat, dan larangan yang 

baik. Seperti halnya guru siswa mengatakan pula bahwa apa yang dicontohkan 

dan diperintahkan guru maka diikuti oleh mereka. 

Ketersediaan waktu guru dalam pembinaan akhlak merupakan faktor yang 

dapat membantu peran guru kelas dalam pembinaan. Waktu yang tersedianya 

disini tidak hanya waktu kewajiban guru kelas dalam mengajar tetapi  dari 

wawancara dan agket yang di sebarkan rata-rata  mereka menyediakan waktu 

untuk memberikan nasehat, saran, dan pembinaan baik kaitannya dengan mata  

pelajaran ataupun permasalahan kehidupan sehari-hari siswa. Waktu yang tersedia 

ini digunakan oleh guru kelas untuk bercerita menyampaikan tentang tauladan 

yang baik seperti cerita Rasulullah dan para sahabatnya  

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas dalam mengatur waktu yang 

tersedia ialah dengan bekerjasama dengan melibatkan seluruh komponen yang ada 

di sekolah baik dari dewan guru maupun fasilitas yang digunakan, dalam 

pengaturan waktu ada beberapa tahap yang dilakukan oleh guru kelas antara lain. 

- Pertama, berusaha untuk selalu tepat waktu sehingga disiplin ilmu bisa 

diterapkan serta tidak ada waktu yang terbuang secara percuma. 

- Kedua, dalam pelaksanaan pembinaan akhlak pihak sekolah meminta kepada 

seluruh komponen yang ada agar bersama-sama berperan aktif dalam rangka 
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pembinaan akhlak, yaitu dengan menjadi proses pendekatan keteladanan, 

pembiasaan disiplin serta mengawasi seluruh siswa bila ada yang melanggar 

peraturan sekolah yang telah dibuat. 

c. Faktor siswa dalam pembinaan akhlak 

 Siswa adalah sasaran yang menjadi tujuan pembinaan akhlak oleh guru 

kelas, oleh sebab itu kinerja dan peran guru sangat berpengaruh langsung terhadap 

prilaku siswa baik di sekolah maupun di masyarakat. Guru kelas mengatakan 

bahwa respon siswa sangat baik terhadap pembinaan yang guru lakukan, meliputi 

disiplin, memakai pakaian rapi, mematuhi guru, sopan, dan berkelakuan baik. 

observasi penulis terhadap sikap siswa menunjukkan prilaku yang sejalan dengan 

perintah guru kelas. 

d. Faktor alat pendidikan dalam pembinaan akhlak 

Faktor alat pendidikan seperti alat pendidikan preventif meliputi anjuran, 

larangan, perintah, dan disiplin, dan pendidikan kuratif meliputi peringatan, 

teguran, sindiran, ganjaran dan hukuman. Dari wawancara dengan guru kelas dan 

kepala sekolah, semua alat pendidikan pernah diberikan kepada siswa terlebih 

pada pendekatan preventif atau pencegahan dalam arti umum yaitu mencegah 

anak untuk melakukan hal yang buruk. Pada pendidikan kuratif pun juga 

dilakaukan hal yang sama, kecuali hukuman. Guru kelas dan kepsek mengaku 

bahwa hukuman hanya diberikan kepada siswa yang benar-benar telah melakukan 

pelanggaran berat seperti berkelahi dan membolos tanpa ada keterangan yang 

jelas. 

e. Faktor lingkungan 



69 

 

 

 

Lingkungan di sekitar sekolah cukup menunjang meskipun berada pada 

lingkungan yang padat penduduk, akan tetapi support dan perhatian masyarakat 

disekitar sekolah ini sangat baik, terlihat dari bantuan warga terhadap perbaikan 

jalan yang ada pada lingkungan sekolah dan juga kepedulian masyarakatnya 

terhadap siswa-siswa yang Ada di MIN Kebun Bunga Banjarmasin. Fasilitas 

sekolah untuk taraf sekolah dasar sudah cukup memadai seperti perangkat 

komputer yang berada di ruang tata usaha, perpustakaan dan lingkungan sekolah 

yang terratur. 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu penunjang bagi 

kelancaran kegiatan pembinaan akhlak bagi siswa di sekolah, berdasarkan hasil 

wawancara serta dilengkapi dengan observasi di peroleh data berkenaan dengan 

sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki oleh MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin khususnya yang dapat menunjang proses pembinaan akhlak sekolah 

antara lain: 

1. Gedung sekolah terletak di lingkungan yang aman 

2. Sekolah juga memiliki lokal kelas khusus untuk melaksanakan shalat 

berjamaah secara bergantian dan pada tiap pagi hari membacar Al-Quran 

sebelum dimulai pelajaran 

3. Fasilitas ruang UKS untuk tempat siswa yang sakit 

4. Perpustakaan sekolah yang nyaman dan refresentatif yang juga di tunjang 

dengan buku-buku bacaan keIslaman walaupun masih relatif sedikit. 

5. Koperasi kejujuran sebagai tempat interaksi jual beli dan aplikasi dari sikap 

bertanggung jawab siswa. 
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C. Analisis Data 

Setelah data diolah dan disajikan dalam bentuk penjelasan dan uraian, 

maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data,  penganalisisan dilakukan 

agar dapat diperoleh hasil yang sesuai dari setiap data yang disajikan dalam 

penelitian, untuk lebih terarahnya proses analisis ini, penulis mengemukakan 

berdasarkan penyajian sebelumnya secara sistematis dan berurutan. 

1. Peran Guru kelas dalam pembinaan akhlak siswa MIN kebun Bunga 

Banjarmasin 

a. Guru kelas dalam pembinaan akhlak melalui keteladanan 

Berdasarkan hasil angket dan wawancara yang dilakukan seperti yang 

dijelaskan pada penjelasan sebelumnya terlihat bahwa pembinaan akhlak yang 

dilakukan melalui keteladanan oleh guru kelas melalui anjuran dan perintah ini 

ada yang menyisipkan melalui cerita atau bahkan menyediakan waktu khusus 

untuk memberi pembinaan akhlak 

Dari data yang diperoleh, sangat jelas bahwa seluruh guru kelas telah 

berusaha membina para peserta didiknya melalui keteladanan pesan moral, baik 

waktu kegiatan berlangsung maupun diluar jam pelajaran. Ini menandakan bahwa 

kesadaran guru dalam memberikan anjuran dan perintah itu cukup tinggi di mana 

terlihat 100 % semuanya sering memberikan teladan berupa anjuran dan peraintah 

untuk berbuat baik    

b. Guru kelas dalam pembinaan akhlak melalui adat kebiasaan 

Adat kebiasaan berupa pembiasaan yang baik kepada siswa seperti 

disiplin, maka jika ketika mereka melakukan kesalahan tindakan awal yang 
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dilakukan adalah melarangnya untuk tidak membiasakan perbuatan buruk 

tersebut. Larangan dalam hal ini ialah mengingatkan bila siswa melanggar aturan 

yang ada, dari data yang penulis peroleh sangatlah jelas bahwa 100% responden 

(9 orang guru kelas dan 16 siswa) guru kelas yang ada mereka pernah melarang 

seluruh siswa yang ada agar tidak berbuat salah, misal ketika siswa tidak 

memasukkan baju kedalam maka dengan sendirinya guru akan menegur tolong 

bajunya dimasukkan. Data yang penulis dapat tentang larangan siswa yang 

bersalah ini sangat tinggi sekali sehingga semua guru mempunyai tanggung jawab 

bersama atas keteladanan dan kebiasaan para siswanya. 

c. Guru kelas dalam pembinaan akhlak melalui nasihat 

Dalam hal pembinaan akhlak melalui nasihat terlihat jelas pada data 96% 

persen responden menyatakan bahwa guru menasihati siswa ketika mereka 

melakukan kesalahan dan 4% responden menyatkan bahwa bila siswa melakukan 

kesalahan maka guru akan memberikan isyarat sebagai teguran kepada siswa yang 

berprilaku buruk, sedangkan tidak ada yang memberikan hukuman. 

d. Guru kelas dalam pembinaan akhlak melalui pengawasan 

Dalam hal memberi pengawasan sangat terlihat tinggi di mana dari data 

yang penulis peroleh semua guru pernah memberikan perngawasan dan 

memberikan arahan. Dari wawancara yang dilakukan guru menjelaskan bahwa 

pengawasan yang dilakukan seperti mengawasi anak untuk disiplin dan berpakain 

sudah sangat baik. 
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e. Guru kelas dalam pembinaan akhlak melalui hukuman/sanksi 

Dalam angket dan wawancara, tindakan yang dilakukan guru kelas dalam 

memberikan hukuman sangat jelas tidak terlihat karena dari pernyataan dari 

beberapa responden (guru) hukuman diberikan kepada siswa yang benar-benar 

melakukan prilaku buruk, dan bentuk hukuman yang diberikan adalah bersifat 

mendidik.  

2. Faktor yang mempengaruhi Peran guru kelas dalam pembinaan akhlak siswa 

MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

a. Faktor Tujuan pendidikan dalam pembinaan akhlak 

Keteladanan yang di berikan oleh para guru kelas cukup tinggi karena 

semua berusaha untuk memberikan contoh yang terbaik, dari hasil observasi, 

wawancara yang penulis peroleh bahwa guru semuanya mencoba untuk selalu 

tepat waktu, selalu merapikan penampilan. Pembinaan yang dilakukan ini selain 

memberikan bimbingan mereka juga memberikan contoh yang terbaik bagi para 

siswa. 

Jadi tujuan pendidikan  dalam pembinaan akhlak di sekolah MIN Kebun 

bunga banjarmasin mengacu kepada al-Quran dan sunnah Rasulullah dan 

keteladanan guru. 

b. Faktor guru dalam pembinaan akhlak 

Dari hasil wawancara dan observasi, guru kelas semua memiliki latar 

belakang pendidikan profesional sebagai seorang pendidik, jadi dalam wawancara 

mengenai pendidikan dan  pembinaan akhlak guru kelas selalu memberikan 

dorongan, motivasi, pegawasan, dan keteladanan untuk siswa. Berdasarkan waktu 
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yang tersedia untuk pembinaan guru tidak hanya memberikan pembinaan di 

sekolah tetapi di luar sekolah siswa tetap diawasi. 

c. Faktor siswa dalam pembinaan akhlak 

Dari wawancara yang dilakukan faktor siswa adalah hal yang sangat 

mendasar dalam pengambilan keputusan untuk memberikan pembinaan seperti 

apa yang diberikan kepada anak. Dalam hal ini adalah pemberian keteladanan, 

pembiasaan, pengawasana, nasihat, dan hukuman. Bila siswa yang bersangkutan 

dalam pembinaan ternyata mudah maka tindakan yang diberikan dalam hal 

pembinaan akhlak akan lebih mudah, sebaliknya jika anak yang mamiliki sifat 

melawan maka pendekatan pembinaan yang dilakukan akan lebih keras seperti 

memberi hukuman yang bersifat mendidik. 

d. Faktor alat pendidikan dalam pembinaan akhlak siswa 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas dan kepala sekolah Alat 

Pendidikan yang sering digunakan dalam pembinaan adalah alat pendidikan 

preventif seperti memberikan anjuran, perintah, larangan, dan disiplin di sekolah. 

Sedangkan pendidikan yang bersifat kuratif diberikan hanya pada saat tertentu 

ketika pendidikan preventif tidak dapat dilakukan, Seperti memberikan hukuman. 

e. Faktor lingkungan 

Hasil observasi dan wawancara sekolah ini cukup kondusif dan  meskipun 

berada pada lingkungan perumahan padat penduduk,  masyarakat setempat 

memiliki kepedulian yang positif terhadap sekolah terbukti dengan bantuan yang 

diberikan berupa tenaga dalam hal perbaikan insfratuktur jalan akses menuju 
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sekolah maupun gedung sekolah itu sendiri, sehingga dalam pembinaan akhlak 

yang dilakukan lingkungan sekitar sangat mudah diterima oleh para siswa 

Kondisi lingkungan disekolah menunjukkan situasi yang baik seperti 

santun dan agamis. Karena kondisi lingkungan sekolah yang santun dan agamis 

sangat mempengaruhi dan akan menimbulkan kesadaran yang tinggi para siswa 

untuk berperilaku yang baik. Dan para orang tuapun dalam hal ini sangat berperan 

dalam pembinaan akhlak siswa. 


